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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan tidaklah statis, melainkan selalu berulsacara dinamis.
Perubahan senantiasa terjadi setiap saat, ternpesubahan sosial dan budaya
yang di dalamnya terdapat modernisasi dan glolsalis&lodernisasi dan
globalisasi yang ditandai dengan penggunaan te@noflari segala aspek
kehidupan, selain memberikan kemudahan dalam @elaks juga memberikan
tantangan tersendiri bagi sumber daya manusiatgadgpat didalamnya

Indonesia sebagai negara berkembang membutuhkanbeBubaya
Manusia (SDM) yang berkualitas agar dapat membesyadlukung yang optimal
terhadap perubahan dan kemajuan pembangunan. SDMpakan aset yang
paling penting diantara unsur-unsur organisasnianHal ini dikarenakan SDM
mempengaruhi efisiensi dan efektivitas organisabirngga menjaga eksistensi
dan kemajuan suatu organisasi. Disisi lain, SDMtipgnkarena merupakan
penggerak terhadap sumber-sumber daya lain dalaganisasi. Untuk itu,
perhatian terhadap SDM dalam organisasi sangaingemntuk dilakukan secara
terus menerus berdasarkan rencana yang berkelanjetagan memperhatikan
lingkungan yang selalu berubah.

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang dapahakan untuk
menghadapi dan menjawab perubahan yang terjadilidtlesn diartikan sebagai

suatu proses pembelajaran, pemberian pengetah@derampilan dan sikap
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melalui pikiran, karakter serta kapasitas fisik glem menggunakan pranata-
pranata agar tujuan yang ingin dicapai dapat diperfWahyuni, 2009:23).
Pendidikan dapat diperoleh melalui lembaga formah formal dan informal.
Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) merupakan sakh bentuk dari pendidikan
non formal yang dapat dilakukan untuk mengembangkda perilaku seseorang
dalam bidang pengetahuan, keterampilan atau sikayk unencapai standar yang

diharapkan.

Bidang perencanaan dan evaluasi BBPPKS Bandung 5(P00

mengemukakan bahwa:

“Pendidikan dan pelatihan sebagai suatu investalsind pengembangan
sumber daya manusiahuman investment) harus dilakukan secara
sistematis, terencana dan berkelanjutan guna meokensok Sumber
Daya Manusia (SDM) yang mempunyai keunggulan padasekarang
yang penuh dengan kompetitif.”

Landasan hukum untuk pelaksanaan pembinaan pegaslaiui program
pendidikan dan pelatihan (Diklat) pun terdapat maldndang-Undang No. 43

Tahun 1999, pasal 31 berbunyi :

“Untuk mencapai daya guna dan hasil guna yang aelbesarnya

diadakan pengaturan dan penyelenggaraan pendidieen pelatihan

jabatan Pegawai Negeri Sipil yang bertujuan untuknimgkatkan

pengabdian, mutu, keahlian, kemampuan dan ketelamipi

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diartikan bgtewalidikan dan
pelatihan (Diklat) adalah seluruh aktivits yangeadidin untuk mengembangkan
keterampilan, menyebarluaskan informasi dan menaparoi tingkah laku serta

membantu individu atau kelompok pada suatu organesgar lebih efektif dan

efisien didalam menjalankan tugasnya.



Kualitas SDM sangat tergantung dari kemampuan pehgegan diri, dan
pengembangannya akan tergantung kepada diklad, lsedrja dan produktivitas
pegawai pun sangat ditentukan oleh diklat.

Usaha untuk meningkatkan kualitas SDM yang dinarakgn kembali
pada esensi suatu pendidikan yaitu kegiatan beatagagajar di kelas. Sehingga
yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkaditdsiaProses Belajar
Mengajar (PBM) di kelas untuk mencapai keberhaspaserta diklat dalam
belajar. Ketercapaian pembelajaran tidak lepas atengpaya pengelolaan
lingkungan belajar diklat yang dirancang sedemikiapa sehingga mempunyai
makna bagi peserta diklat. Keramahan dalam pelayanma merupakan bentuk
nyata pengelolaan lingkungan belajar yang mendukuketercapaian
pembelajaran. Untuk pengelolaan lingkungan beldiperlukan kerjasama dan
dukungan kuat dari lembaga dan widyaiswara dalamgelela kelas sesuai
kebutuhan peserta diklat.

Kelas merupakan unit kerja diklat yang sangat pgntdan memerlukan
perhatian khusus karena di dalam kelas semua prbségar mengajar
berlangsung. Sebagaimana diungkapkan oleh Moh.Ugeran (1995:4) bahwa
“Proses belajar mengajar merupakan inti prosesigiman secara keseluruhan”,
maka kelas merupakan wadah bagi segala prosesabatagngajar yang
didalamnya meliputi kondisi subjek-subjek (widya@sea dan peserta diklat) dan
interaksi antara subjek maupun subjek dan lingkangandukung PBM baik fisik

maupun non fisik yang terlibat didalamnya.



Salah satu peran dari widyaiswara adalah bertirsgdlagai penanggung
jawab kegiatan belajar mengajar. Tanggung jawabyaistvara dinyatakan
melalui tugas mendidik, mengajar dan melabikjartih) peserta diklat dengan
menyediakan kondisi belajar yang optimal. Kondisiafar yang optimal dapat
dicapai widyaiswara jika mampu mengarahkan pesiktat dan mengatur sarana
pengajaran sehingga suasana senantiasa menyenamgk&nmencapai tujuan
pembelajaran dalam diklat.

Seorang widyaiswara yang mempunyai tugdkjartih, maka harus
mempunyai kemampuan dalam melakukan komunikasi yefedtif dalam
transfer expert dan transfer knowledge, sehingga apa yang diberikan kepada
peserta diklat dapat optimal dan efektif. Kelas gyatihadapi tidaklah sama
dengan dosen yang berhadapan dengan mahasiswguatadengan murid yang
menggunakan metode pedagogi. Widyaiswara berddepdin kelas sebagai
fasilitator yang mengarahkan agar peserta diklaigde latar belakang dan
pengalaman yang beragam untuk mempelajari matklatdiebih terarah dan
efektif dengan menggunakan metode pendidikan adamgsa (andragogi).

Saat ini masih banyak permasalahan yang berkd#agan proses belajar
mengajar. Seringkali muncul berbagai keluhan atatik kpara widyaiswara
sebagai pengelola kelas atau peserta diklat barkalengan proses belajar
mengajar seperti aspek pengawasan kelas danimlisgbhs.

Keluhan-keluhan itu sebenarnya tidak perlu tergdiu setidaknya bisa
diminimalisir, jika semua pihak dapat berperan tema widyaiswara sebagai

pengelola kelas dalam fungsi yang tepat. Seringéatigelolaan kelas difahami



sebagai pengaturan ruang kelas yang berkaitan desagana dan sumber belajar.
Padahal pengaturan sarana dan sumber belajar slikaheya sebagian kecil saja,
yang terutama adalah pengkondisian kelas, artinggailmana widyaiswara
merencanakan, mengatur dan melakukan aktivitagadilsehingga proses belajar
mengajar dapat berjalan dan berhasil dengan baik.

Tugas widyaiswara dalam menyediakan kondisi belggarg optimal ini
disebut pengelolaan kelas. Sebagaimana diungkap&harSoebagio Atmodiwirio
(2002:197) mendefinisikan bahwa “Pengelolaan kedkalah kemampuan
widyaiswara dalam mendayagunakan potensi kelapagremberian kesempatan
yang seluas-luasnya pada setiap personil untukkoneda kreatif”.

Subjek lain yang memiliki peran adalah pesertaatlikebagai penerima
layanan pembelajaran yang optimal. Layanan pend@ralaj yang optimal
merupakan layanan pembelajaran yang dilakukan aexfektif dan efisien oleh
widyaiswara yang ditujukan untuk memenuhi kebutulpaserta diklat dalam
belajar. Selain sebagai penerima layanan tersqimderta diklat juga akan
memenuhi kebutuhannya melalui segenap aktivitag yditakukannya dalam
belajar, diantaranya meliputi membaca, mengamagndangarkan, meniru,
berdiskusi, bertanya dan sebagainya.

Pengelolaan kelas diperlukan karena dari waktu &etwaktivitas peserta
diklat selalu berubah sehingga kelas selalu dinagalem bentuk, perilaku,
pengetahuan, pengalaman dan emosional pesertd. didlam belajar sangat
diperlukan adanya aktivitas. Tanpa aktivitas, psodelajar tidak mungkin

berlangsung dengan baik karena aktivitas merupakarsip atau asas yang



sangat penting di dalam interaksi belajar mengafeserta diklat lebih banyak
melakukan aktivitas belajar dalam pengembangan séidangkan widyaiswara
memberikan kondisi belajar yang optimal ntuk meacapjuan pembelajaran
dalam diklat.

Mempelajari peran widyaiswara dan peserta diklatadi maka akan
terlihat adanya hubungan antara kedua peran tdrséfidyaiswara akan
menciptakan suasana kelas yang kondusif melalugglelaan kelas sehingga
layanan yang diberikan dalam PBM menjadi optim@MPyang optimal akan
memotivasi peserta diklat untuk memenuhi kebutup@nmelalui aktivitas
belajarnya dikelas. Dapat disimpulkan secara pakiihwa apabila pengelolaan
kelas yang tepat oleh widyaiswara akan memotivassema diklat untuk
beraktivitas lebih baik hingga mencapai kebutuhaminyga dan tujuan
pembelajaran. Namun, disisi lain pengelolaan kefesipun aktivitas belajar
peserta diklat juga dipengaruhi berbagai faktorngeelaan kelas dapat
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan widyaisy pengalaman mengajar
widyaiswara termasuk didalamnya mengelola kelggrilk@dian widyaiswara dan
lainnya. Aktivitas belajar siswa pun akan dipenganleh bakat, motivasi belajar,
waktu, ketekunan dan lainnya.

Sejauh mana rangkaian atau kegiatan pengelolaas keing dilakukan
oleh widyaiswara terhadap aktivitas belajar pesdiktat dapat bersinergi, akan
ditunjukan dengan adanya suatu hubungan yang ik@gmifPengelolaan kelas dan

aktivitas belajar memiliki persamaan yaitu mencdppian pembelajaran dengan



efektif dan efisien memungkinkan hubungan keduamtak saling mendukung
atau bersifat positif tetapi dapat pula bersiféadiknya yaitu negatif.

Berpijak dari latar belakang masalah yang telalragkan sebelumnya,
maka dalam penelitian ini penulis ingin mengetdbtagaimana persepsi peserta
diklat tentang pengelolaan kelas dengan aktivitajér peserta diklat pekerja
sosial di BBPPKS (Balai Besar Pendidikan dan HeatiKesejahteraan Sosial)

Bandung.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diataaka rumusan
masalah penelitian ini sebagai berikut : “Bagainkaha hubungan persepsi
peserta diklat tentang pengelolaan kelas dengawmitakt belajar peserta diklat
pekerja sosial di BBPPKS Bandung’. Permasalaharselbeit selanjutnya
dijabarkan dalam beberapa pertanyaan peneltiagaeberikut :
1. Bagaimanakah gambaran persepsi peserta diklantemp@ngelolaan kelas
diklat pekerja sosial di BBPPKS Bandung ?
2. Bagaimanakah gambaran aktivitas belajar pesertatdiekerja sosial di
BBPPKS Bandung ?
3. Bagaimanakah hubungan persepsi peserta diklaintpqtengelolaan kelas

dengan aktivitas belajar peserta diklat pekerjsasds BBPPKS Bandung ?



C. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini digunakan beberapa istilah ukntmenghindari
kesalahfahaman dalam menafsirkan kata-kata makantdimkan definisi
operasional. Istilah yang digunakan sebagai berikut

1. Persepsi adalah proses penerimaan dan pemberianantektang suatu
objek, peristiwa atau keadaan berdasarkan pengaryatey dilakukan alat
indra dengan cara menyimpulkan atau menafsirkamrirdsi.

2. Pengelolaan kelas adalah tindakan widyaiswara dakmyediaan fasilitas
bagi bermacam-macam aktivitas belajar peserta tdigeng meliputi
pengorganisasian kelas, pembinaan disiplin kelasg@wasan kelas, dan
memotivasi kelas sehingga memungkinkan pesertaatdikkelajar dan
bekerja, tercapainya suasana sosial yang membek&pnasan, suasana
disiplin, perkembangan intelektual, emosional d&apsserta apresiasi pada
peserta diklat sehingga pembelajaran menjadi éfeéi efisien.

3. Aktivitas belajar adalah keseluruhan peristiwa ydiligkukan dan dialami
peserta diklat selama mengikuti kegiatan pembelajadi kelas yang
ditandai oleh ritme atau gerakan-gerakan pesekkatdyang mengarah
kepada tujuan belajar untuk mencapai hasil pendrelaj yang efektif.
Aktivitas belajar peserta diklat diidentifikasi dgm 177 macam aktivitas
yang dikategorikan menjadi delapan kelompok y#&ftsual activities, Oral
activities, Listening activities, Writing activities, Drawing activities, Motor

activities, Mental activities, dan Emotional activities.



4. Widyaiswara adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yaiengkat sebagai
pejabat fungsional oleh pejabat yang berwenang atertiggas, tanggung
jawab, wewenang untuk mendidik, mengajar, dan/atelatih PNS pada
Lembaga Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) PemdrinRerbedaan antara
Widyaiswara dengan dosen atau guru, atau bolehtatida kelebihan
jabatan Widyaiswara, selain berlatar belakang sarjajuga harus
berpengalaman dalam birokrasi di Pemerintahan.

5. Peserta diklat pekerja sosial adalah orang yangkukan aktivitas belajar
atau subyek belajar yang merupakan Pegawai Negelriy8ng diberi tugas
dan tanggung jawab oleh pejabat yang berwenangk umtelaksanakan
pelayanan kesejahteraan sosial di lingkungan issfa@merintah maupun
badan organisasi sosial lainnya yang berasal d#a/kab di 6 provinsi
wilayah kerja BBPPKS (Jabar, DKI Jakarta, Banteampung,Kepulauan

Bangka Belitung dan Kalimantan Barat).

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Secara umunpenelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis secar
mendalam mengenai hubungan persepsi peserta @iktang pengelolaan kelas
dengan aktivitas belajar peserta diklat pekerjaatal Balai Besar Pendidikan

dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Bandung



2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah :

a. Untuk memperoleh data dan informasi mengenai psrqegserta diklat
tentang pengelolaan kelas diklat pekerja sosiBBRPKS Bandung.

b. Untuk memperoleh data dan informasi mengenai a&tvbelajar peserta
diklat pekerja sosial di BBPPKS Bandung.

c. Untuk memperoleh data dan informasi mengenai hulnungersepsi
peserta diklat tentang pengelolaan kelas denganitaktbelajar peserta

diklat pekerja sosial di BBPPKS Bandung.

E. Manfaat
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfagt ¥ecara langsung
ataupun tidak langsung, antara lain
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanniaat didalam
peningkatan aktivitas belajar peserta diklat.
b. Dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalaamipgkatan mutu
diklat terutama peserta diklat pekerja sosial.
c. Dapat dijadikan dasar acuan dalam penelitian lanjdlam bidang diklat
terutama yang berkenaan dengan pengelolaan ké&las din peningkatan

aktivitas belajar peserta diklat.
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2. Secara Praktis

a. Lembaga Diklat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspidan inovasi bagi
lembaga diklat agar dapat mempertimbangkan bergaraawidyaiswara
dan seluruh staf untuk mengembangkan pengeloladas kdalam
peningkatan aktivitas belajar peserta diklat.

b. Bagi Widyaiswara
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motiks inovasi bagi
widyaiswara agar senantiasa meningkatkan kinena kilaativitasnya di
dalam melaksanakan proses pembelajaran dan memgkdbhs agar
tercipta suasana kelas yang dinamis, aktif, kreaéfektif, dan
menyenangkan.

c. Bagi Peserta Diklat
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan @&ksv belajar peserta
diklat sehingga menjadi lebih aktif, lebih partesigh, dan lebih antusias
mengikuti proses pembelajaran, sehingga diharaglkamgan dilakukan
penelitian ini , maka peserta diklat akan mempérdiasil belajar yang
optimal.

d. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gammba@cara empirik
mengenai hubungan persepsi peserta diklat tent@mgepolaan kelas
widyaiswara dengan aktivitas belajar peserta dikkerja sosial. Lebih

lanjut, penelitian ini diharapkan agar dapat meimkiermotivasi terhadap
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diri sendiri (pribadi) sebagai calon pendidik agapat menerapkan dan
mengembangkan pengelolaan kelas pada peserta di&latn proses

pembelajaran.

F. Asumsi dan Hipotesis
1. Asums Penélitian
Asumsi atau anggapan dasar merupakan landasandidatam hasil
penelitian nanti. Arikunto (2006: 65) mengatakasuiasi adalah suatu hal yang
diyakini kebenarannya dan harus dirumuskan olekelgeh

a. Pengembangan sumber daya manusia menurut LeonatigrNa989)
diartikan sebagai pengalaman belajar yang terosgaikan untuk waktu
tertentu dan didesain untuk meningkatkan terjadipgaubahan pada
perilaku manusia (Atmodiriwirjo,2002:4).

b. Diklat bertujuan untuk meningkatkan kompetensinmtahuan), sikap
dan keterampilan) dalam mengembangkan sumber dagausia
(Wahyuni, 2009:2).

c. Pengelolaan kelas adalah upaya widyaiswara dengaant agar dapat
dicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksaegidtan belajar seperti
yang diharapkan (Atmodiriwirjo, 2002:197).

d. Dalam PP No.19 tahun 2005, pasal 19 dikatakan balpvases
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarsdeera interaktif,

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasenesdidik untuk
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berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yaaup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakathatm dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta didikal ini menunjukan

bahwa mengajar yang didesain wiyaiswara harus inéasr pada aktivitas
belajar peserta diklat.

. Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran dkentuwleh faktor

eksternal dan internal peserta diklat. Oleh kal@ragamnya karakteristik
dan faktor-faktor yang mempengaruhi pola dan heeddjar peserta diklat,
maka seorang widyaiswara perlu melakukan pengelokelas agar
aktivitas belajar peserta diklat dapat optimal.

Pengelolaan kelas dan aktivitas belajar memilikirspmaan yaitu
mencapai tujuan pembelajaran dengan efektif dameafimemungkinkan
hubungannya untuk saling mendukung atau bersif@ipitedapat pula

bersifat sebaliknya yaitu negatif.

2. Hipotesis Penélitian

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang niasibis diuji

kebenarannya melalui penelitian. Sebagaimana y@emdkakan Suharsimi

Arikunto (2006:71) bahwa, "hipotesis dapat diartikan sebagaaban yang

bersifat sementara terhadap permasalahan pengls#anpai terbukti melalui

data yang terkumpul.”

Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesisipi@méhi adalah :
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Ha

Tidak terdapat hubungan yang positif dan silgaif antara persepsi
peserta diklat tentang pengelolaan kelas dengaivitakt belajar
peserta diklat pekerja sosial di BBPPKS Bandung.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikateempersepsi peserta
diklat tentang pengelolaan kelas dengan aktiviedgjér peserta diklat

pekerja sosial di BBPPKS Bandung.
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